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Lampiran 1 

SURAT PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN 

 

 

 

Yth. Calon Responden Penelitian 

Di Tempat 

 

 

Dengan Hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Yuliana Diah Prahastuti 

NPM : 202443081 

Mahasiswa Program Sarjana RPL S1 Keperawatan STIKes Panti Raph 

Yogyakarta yang akan mengadakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir 

sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana keperawatan. Adapun penelitian yang 

dimaksude berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan 

Terjadinya Ulkus Diabetikum Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RS Siloam 

Hospitals Yogyakarta”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku penecegahan terjadinya ulkus diabetes pada pasien DM 

Tipe 2. Penelitian ini bersifat sukarela tanpa ada unsur pemaksaan dan tidak 

menimbulkan kerugian bagi responden. Jawaban yang responden berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk penelitian. 

Apabila saudara/i menyetujui, maka saya mohon ketersediaanya untuk 

menandatangani lembar persetujuan responden serta mengisi lembar kuesioner yang 

disertakan kepada saudara/i. Atas perhatian dan kesedian saudara/i menjadi responden 

saya ucapakan terimakasih. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

 

 

KUESIONER DATA DEMOGRAFI 

 

Instruksi: 

 

Berikut adalah form untuk memperoleh informasi tentang data demografi saat ini dan 

informasi kesehatan. 

Subjek No. : …………………………………… 

Tanggal : …………………………………… 

Nomer telefon : …………………………………… 

Usia : …………………………………… 

Jenis kelamin : 

Tingkat pendidikan : 

Laki-laki 

SD 

Diploma 

 

S3 

Perempuan 

 

SMP 

S1 

Tidak Sekolah 

 

 

SMA 

S2 

Pekerjaan : 

rumah tangga 

PNS Wirausaha Ibu 

 
Pensiun Petani 

 

 

Lainnya …………………………………… 

Durasi menderita DM : < 1 tahun 1-5 tahun 
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Pengalaman terdapat :  Tidak pernah  Pernah 

Luka di kaki 

 

Pernah mendapat :  Tidak pernah  Pernah 

edukasi diabetess 
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Kuesioner Pengetahuan Perawatan Kaki Diabetik yang Dimodifikasi 

 

Kode : 

Tanggal pengisian : 

Petunjuk pengisian : 

Isilah dan berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban dan 

pengetahuan Anda tentang perawatan kaki . Terdapat dua pilihan yang tersedia, 1 = 

benar dan 0 = salah. 

No Statement Benar Salah 

1. Penting untuk menjaga kadar gula darah dalam kisaran target 

untuk mencegah diabetes 

  

2. Adalah normal jika kadar gula darah sebelum makan 

adalah 180 mg/dl 

  

3. Hati dan organ dalam (jerohan) lainnya adalah contoh 

lemak yang baik untuk pasien DM 

  

4. Aktivitas fisik teratur dapat mengurangi tekanan darah 

tinggi 

  

5. Merokok akan mempengaruhi perkembangan luka diabetes   

6. Penderita DM harus memeriksa suhu air yang akan 

digunakan untuk mencuci kaki 

  

7. Penderita DM lebih baik berjalan tanpa alas kaki saat di 

dalam rumah 

  

8. Penderita DM disarankan untuk memeriksa kondisi 

kakinya setiap hari 

  

9. Kesemutan pada kaki penderita DM adalah hal yang 

normal 

  

10. Tidak perlu mengeringkan sela-sela jari kaki setelah 

mencucinya 

  

11. Penderita DM disarankan untuk merendam kakinya setiap   



14  

 Hari   

12. Penderita DM disarankan untuk menggunakan sandal 

sebagai alas kaki 

  

13. Penderita DM tidak diperbolehkan untuk memotong kuku 

kaki dengan menggunakan pisau atau gunting 

  

14. Penderita DM disarankan untuk menggosok dengan kuat 

saat mencuci kakinya 

  

15. Penderita DM disarankan untuk memeriksa bagian dalam 

sepatu sebelum dan sesudah memakainya 

  

    

Catatan: *item ditambahkan, √ berarti jawaban terbaik. Simbol ini tidak akan ada 

pada kuesioner yang diberikan kepada pasien DM. 
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Kuesioner Perilaku Perawatan Kaki Diabetik yang Dimodifikasi 

Kami ingin mengetahui apa yang Anda lakukan dalam merawat kaki. Silahkan pilih 

salah satu jawaban yang paling mencerminkan apa yang sebenarnya Anda lakukan. 

Mohon dijawab untuk setiap pertanyaan. Terima kasih. 

No Pertanyaan Selalu 

(3) 

Sering 

(2) 

Kadang- 

Kadang 

(1) 

Tidak 

Pernah 

(0) 

1. Apakah anda memakan banyak 

makanan yang manis atau makanan 

lain yang mengandung banyak 

karbohidrat? 

    

2. Apakah anda memiliki aktivitas fisik 

teratur untuk mendapatkan kadar gula 

darah yang optimal? 

    

3. Apakah Anda benar-benar mengikuti 

rekomendasi diet yang diberikan oleh 

dokter anda? 

    

4. Apakah anda mengecek dan memonitor 

kadar gula darah Anda secara teratur? 

    

5. Berapa kali Anda memeriksa/mengamati 

kondisi kaki Anda? 

    

6. Ketika Anda memeriksa kaki, Anda 

memeriksa seluruh bagian kaki (atas kaki, 

telapak kaki, antara jari)? 
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7. Ketika Anda memeriksa kaki, Anda 

memeriksa denyut nadi pada kaki Anda? 

    

8. Apakah Anda menghadiri jadwal 

pemeriksaan diabetes mellitus (DM) rutin 

di tempat pelayanan kesehatan? 

    

9. Berapa kali Anda mencuci/membersihkan 

kaki? 

    

10. Apakah Anda menggosok dengan kuat 

bagian antara jari kaki saat Anda 

membersihkan/mencuciya? 

    

11. Seberapa sering Anda mengeringkan kaki 

setelah mencuci/membersihkannya? 

    

12. Seberapa sering Anda mengeringkan 

antara jari kaki setelah 

mencuci/membersihkannya? 

    

13. Apakah anda menggunakan cream 

pelembab pada kaki Anda? 

    

14. Apakah Anda mengenakan cream 

pelembab tersebut pada bagian sela-sela 

jari kaki? 
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15. Apakah Anda memotong kuku kaki 

dengan arah/cara sebagaimana 

ditunjukkan gambar A di atas? 

    

16. Apakah Anda memotong kuku kaki 

dengan arah/cara sebagaimana 

ditunjukkan gambar B di atas? 

    

17. Apakah Anda memotong kuku kaki 

menggunakan potongan kuku (bukan 

silet)? 

    

18. Apakah Anda memotong kuku kaki 

menggunakan gunting? 

    

19. Apakah Anda memotong kuku kaki 

menggunakan silet? 

    

20. Apakah Anda mengecek (bagian dalam) 

sepatu Anda sebelum Anda 

mengenakannya? 

    

21. Apakah Anda mengecek (bagian dalam) 

sepatu Anda setelah Anda 

mengenakannya? 

    

22. Apakah Anda mengenakan sandal?     

23. Apakah Anda mengenakan sepatu 

olahraga? 

    

24. Apakah Anda menggunakan sandal selop?     

25. Apakah Anda mengenakan sandal japit?     
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26. Apakah Anda mengenakan sepatu baru 

secara bertahap/pelan-pelan? 

    

27. Apakah Anda mengenakan sepatu tanpa 

kaos kaki? 

    

28. Seberapa sering Anda mengganti kaos 

kaki? 

    

29. Apakah Anda berjalan-jalan di sekitar 

(dalam) rumah tanpa alas kaki? 

    

30. Apakah Anda berjalan-jalan di luar rumah 

tanpa alas kaki? 

    

31. Apakah Anda mengecek suhu air sebelum 

menggunakannya untuk mencucui kaki? 

    

32. Apakah Anda menggunakan perban 

kering untuk merawat luka melepuh 

(blister), jika Anda mengalaminya? 

    

33. Apakah Anda menggunakan perban 

kering untuk luka lecet, teriris atau luk 

bakar saat Anda mengalaminya? 

    

34. Apakah anda melaporkan pada petugas 

kesehatan jika menemui kuku yang 

tumbuh kedalam (tumbuh tidak normal)? 
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Lampiran 4 
 

 

 

NO Kegiatan November 
2025 

Desember 
2025 

Januari 2026 Februari 2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penysusunan 
BAB 1 

                

2. Penyusunan 
BAB II 

                

3. Penyusunan 
BAB II 

                

4. Ujian 

Proposal 

                

5. Revisi 
Proposal 

                

6. Perizinan 
Penelitian 

                

7. Pengambilan 
Data 

                

8. Penyusunan 

Laporan 

BAB 4 dan 
5 

                

9. Ujian 

Laporan 
Hasil 

                

10. Revisi Hasil 
Laporan 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

Jenis Kelamin 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 38 40.0 40.0 40.0 

 Perempuan 57 60.0 60.0 100.0 

 Total 95 100.0 100.0  

 
 

 
Tingkat Pendidikan 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 3 3.2 3.2 3.2 

 SMP 12 12.6 12.6 15.8 

 SMA 57 60.0 60.0 75.8 

 Diploma 7 7.4 7.4 83.2 

 S1 14 14.7 14.7 97.9 

 S2 2 2.1 2.1 100.0 

 Total 95 100.0 100.0  

 
 

 
Pekerjaan 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 48 50.5 50.5 50.5 

 Bekerja 47 49.5 49.5 100.0 

 Total 95 100.0 100.0  

 
Durasi DM 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 14 14.7 14.7 14.7 

 < 1 Tahun 81 85.3 85.3 100.0 

 Total 95 100.0 100.0  
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Pernah Mendapat Edukais DM 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 23 24.2 24.2 24.2 

 Tidak 72 75.8 75.8 100.0 

 Total 95 100.0 100.0  

 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

95 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 6.53741247 

Most Extreme Differences Absolute .082 

 Positive .053 

 Negative -.082 

Test Statistic  .082 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .126c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Correlations 

 
Pengetahuan 

Perawatan Kaki 

Diabetes 

Perilaku 

Perawatan Kaki 

Diabetic 

Pengetahuan Perawatan 

Kaki Diabetes 

Pearson Correlation 1 .635** 

Sig. (2-tailed)  .000 

 N 95 95 

Perilaku Perawatan Kaki 

Diabetic 

Pearson Correlation .635** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

 N 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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